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II.

Penjelasan Strategi Keberlanjutan

PT Asuransi Chubb Syariah Indonesia (“Perusahaan”) berkomitmen untuk mendukung
terwujudnya pembangunan berkelanjutan. Sebagai bentuk dukungan nyata diberikan
Perusahaan dengan memberikan perlindungan secara selektif dan selaras dengan prinsip
keuangan berkelanjutan (sustainable finance). Selain itu bentuk komitmen Perusahaan
dalam mendukung keuangan berkelanjutan Perusahaan menerbitkan Laporan serupa
secararutin setahun sekali sebagai kewajiban pemenuhan ketentuan Pasal 10 ayat 1 POJK
No. 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa
Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik dan sebagai penegakan prinsip-prinsip Tata
Kelola Perusahaan yang Baik, yakni Transparansi, Akuntabilitas, Responsibilitas,
Independensi, dan Kewajaran.

Penerbitan Laporan juga merupakan upaya Perusahaan memenuhi ketentuan Pasal 66
ayat 2¢, Undang-Undang No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (PT), yang
mewajibkan Perusahaan menyampaikan laporan pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial
dan Lingkungan (TJSL). Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan, menurut Pasal 1
Undang-Undang No. 40 Tahun 2007, adalah “Komitmen Perseroan untuk berperan serta
dalam pembangunan ekonomiberkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan
lingkungan yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun
masyarakat pada umumnya”.

Ikhtisar Aspek Keberlanjutan (Ekonomi, Sosial, dan Lingkungan Hidup)

a. Aspek Ekonomi
Berikut ini adalah ringkasan data keuangan penting Perusahaan pada dan untuk
tahun yang berakhir padatanggal 31 Desember 2019, 2020, dan 2021 yang diperoleh
dari laporan keuangan yang telah diaudit oleh Akuntan Publik.

(In billion Rupiah) 2019 2020 2021
audited audited audited

Total Asset 216.19 212.1 192.79
Total Liabilities 149.64 133.5 105.51
Tabarru Funds 3-54 6.37 8.53
Total Equity 62.94 72.22 78.75
Net Ujrah Income 55-24 54.19 42.21
Underwriting Expense -22.75 -21.12 -14.64
Underwriting Income 32.49 33.07 27.57
Operating Expense -30.23 -25.19 -22.49
Non-Operation Income 4.07 2.82 2.9
(Loss) / Profit before tax 6.33 10.71 7.98
Income tax (expense)/benefit 0.6 -2.54 1,17
Net (Loss)/ Profit 6.93 8.17 6.81




b. Aspek Lingkungan Hidup

2019 2020 2021
Penggunaan Listrik 26 Kwh 23 Kwh 20 Kwh
Penggunaan Kertas 425 Rim 612 Rim 358 Rim

c. Aspek Sosial

Perusahaan berkomitmen untuk berinvestasi dalam kesejahteraan komunitas lokal
melalui kegiatan sukarela, filantropi, dan literasi keuangan. Perusahaan juga
membantu karyawannya untuk berbuat lebih banyak untuk hal-hal dan orang-orang
yang mereka pedulikan melalui hibah investasi masyarakat. Perusahaan juga telah
membuat komitmen untuk mengurangi dampak lingkungan dari operasi globalnya.
Selanjutnya, Perusahaan memiliki kegiatan komunitas rutin, yaitu Regional Day of
Service (RDS), yang merupakan gerakan kemanusiaan yang dilakukan secara
regional. Dengan RDS, kegiatan penjangkauan komunitas Perusahaan selaras dengan
dukungan filantropi Chubb yang menyeluruh untuk meningkatkan pendidikan dan
kesehatan, mengentaskan kemiskinan, dan menyelamatkan lingkungan.

Kegiatan RDS tahun 2021 temanya sama dengan yang telah dijalankan pada tahun
sebelumnya 2020, yaitu dengan tema Education@Heart dan Back to Basics, kegiatan
ini difokuskan untuk mendukung pemerataan dan meningkatkan peluang pendidikan
bagi anak-anak kurang mampu. Agar lebih berdampak, Perusahaan memilih untuk
berkontribusi pada SOS Children’s Villages Indonesia, sebuah organisasinirlaba yang
menyediakan perhatian alternatif berkualitas dalam lingkungan keluarga untuk anak-
anak yang kehilangan orang tua mereka atau tidak dapat lagi tinggal bersama mereka.

Karena situasi COVID-19, Perusahaan kembali melakukan kegiatan melalui sarana
daring pada Regional Day of Service tahun ini. Perusahaan bersama dengan Group
Perusahaan telah menyelenggarakan serangkaian lokakarya yang menyenangkan,
interaktif dan edukatif untuk sekitar 190 anak dan 55 pengasuh dari SOS Children's
Villages Indonesia yang berlokasi di 3 lokasi berbeda di Indonesia: Cibubur (Jakarta
Timur), Semarang (Jawa Tengah) dan Denpasar (Bali) melalui virtual.

Relawan dibagi menjadi 12 kelompok berdasarkan kategori peserta dan lokasi (anak -
anak dan ibu-ibu asuh) dan dilibatkan dalam berbagai kegiatan. Tahun ini Perusahaan
membuat presentasi singkat yang dibuat oleh para relawan dan membuat video
tutorial percobaan sains berupa Tusuk Balon, Sarung Tangan Ajaib dan Pesan Rahasia
untuk anak-anak. Sedangkan untuk ibu-ibu asuh, relawan memandu untuk
memberikan referensi pembuatan salad buah untuk memenangkan kompetisi
pembuatan salad buah di masing-masing lokasi untuk nantinya dikonsumsi bersama
dengan anak-anak.

Lebih dari 33 relawan mengikuti kegiatan ini, mereka tidak hanya membuat materi,
mereka juga memiliki tanggung jawab untuk mengajar dan membimbing anak -anak
melakukan eksperimen sains. Ini cukup menantang sekaligus menyenangkan, karena
kita harus melakukan semua aktivitas secara virtual.



Selain itu, kami juga mendukung mereka dalam hal pemeliharaan kesehatan untuk

mendukung kesejahteraan di area SOS Jakarta / Bogor.

Perusahaan telah memberikan kontribusi dalam bentuk:

« Donasipembelian obat-obatan, vitamin dan pemeriksaan kesehatan untuk
anak-anak.

« Donasi pembelian obat-obatan,vitamin dan pemeriksaan kesehatan untuk ibu-ibu
asuh.

« Workshop yang menyenangkan dan mendidik untuk anak-anak.

« Workshop penyajian makanan untuk ibu-ibu asuh.

Perusahaan meyakini bahwa dengan komitmen dan dedikasi, keterlibatan dan
dukungannya akan terus memberikan hasil positif bagi komunitas lokal dan
lingkungan masa depan, dan pada gilirannya, akan bermanfaat bagi Perusahaan,
operasi, dan karyawannya.

III. Profil Singkat Perusahaan

a. Riwayat Singkat Perusahaan Perusahaan didirikan padatanggal 20 Januari 2010
dan mendapatkan Ijin Usaha di bidang Asuransi Kerugian berdasarkan Prinsip
Syariah dari Kementerian Keuangan Republik Indonesia pada tanggal 3 Agustus 2010
dengan nomor: KEP-397/KM.10/2010 dan mulai beroperasi sebagai Perusahaan
Asuransi Umum Syariah yang beroperasi secara penuh (Full Fledged Company). Pada
awal didirikan Perusahaan beroperasi dengan nama PT Jaya Proteksi Takaful
selanjutnya pada tanggal 19 Januari 2017, PT Jaya Proteksi Takaful melakukan
perubahan nama menjadi PT Asuransi Chubb Syariah Indonesia setelah proses
akuisisi oleh Chubb Corporation. Sehubungan dengan perubahan nama tersebut,
Perusahaan mendapatkan pembaharuan Ijin Usaha dari Otoritas Jasa Keuangan
untuk Izin Usaha di Bidang Asuransi Umum berdasarkan Prinsip Syariah dengan
diterbitkannya izin dari OJK nomor: KEP-3/NB.22/2017, pada tanggal 22 Februari
2017. Perusahaan merupakan salah satu pionir di industri asuransi umum syariah di
Indonesia baik dari segi konsep maupun operasional asuransi syariah di Indonesia.
Perusahaan merupakan anak usaha dari PT Chubb General Insurance Indonesia dan
bagian dari perusahaan Chubb Grup.

Perusahaan menyediakan beragam solusi dan layanan asuransi yang komprehensif
berdasarkan prinsip syariah. Perusahaan saat ini memiliki 18 (delapan belas) jenis
produk yang telah mendapatkan persetujuan dan izin pemasaran dari OJK. Diantara
produk yang dimiliki izinnya oleh Perusahaan adalah asuransi kendaraan bermotor,
asuransi properti, asuransi pengangkutan, asuransi perjalanan, asuransi rekayasa dan
asuransi aneka. Dengan jaringan di delapan lokasi kantor, produk dan layanan
Perusahaan didistribusikan melalui berbagai saluran, termasuk bank, perusahaan
pembiayaan, pialang asuransi, Mitra Distribusi Independen, dan secara langsung.

Perusahaan senantiasa berupaya untuk terus berkembang dalam menjalankan usaha
Asuransi Umum Syariah dengan mengedepankan pelayanan kepada nasabah dan
umumnya untuk masyarakat Indonesia serta memberikan manfaat kepada seluruh



stakeholder Perusahaan sesuai dengan tujuan dan harapan yang telah disusun
Perusahaan.

. Visi, Misi & Nilai Perusahaan
Visi Perusahaan

Menjadi Perusahaan asuransi syariah yang terpercaya, profesional dan disegani.
Perusahaan mempunyai visi bahwa Perusahaan yang merupakan perusahaan asuransi
umum syariah yang beroperasi secara penuh (Full Pledge company) menjadi
perusahaan yang dapat dipercaya oleh masyarakat dalam melayani dan menjadi
Pengelola dalam program berbagi risiko (risk sharing) dengan niat saling tolong
menolong antara para peserta dengan konsep dan operasional berdasarkan akad
asuransi syariah.

Perusahaan dalam menjalankan amanah pengelolaan risiko tersebut di atas akan
dilakukan secara amanah, professional yaitu dengan memahami, memiliki keahlian
dan berdikasi secara penuh dalam menjalankan kegiatan usaha asuransi syariah ini
dalam rangka mendukung perkembangan perekonomian syariah khususnya di bidang
asuransi syariah dan disegani secara kemampuan dan keahliannya di kalangan
industri dan masyarakat dengan pelayanan serta kerjasama yang terjalin untuk
kepentingan stakeholder perusahaan asuransi syariah dengan wawasan yang Islami
dan global.

Misi Perusahaan
1) Memberikanlayanandan solusi-solusi keuangan syariah terbaik.

Perusahaan akan memberikan pelayanan secara cepat dan tepat dengan sebaik-
baiknya berdasarkan kepentingan dan kebutuhan seluruh stakeholder Perusahaan
dalam menjalankan bisnis asuransi syariah yang telah diamanahkan dengan
menerapkan prinsip dan operasional asuransi syariah yang terpadu dan sesuai
ketentuan yang berlaku. Perusahaan juga diharapkan dapat memberikan kontribusi
berupa solusi — solusi yang terbaik dalam pelayanan dan praktek di bisnis asuransi
syariah serta berperan aktif dalam pengembangan model bisnis asuransi syariah dari
berbagai aspek di industri asuransi syariah dalam membangun kemajuan industri
asuransi syariah di Indonesia.

2) Memberikanbagihasil yang menguntungkan untuk Pemegang Saham.

Perusahaan akan memberikan manfaat dalam pengelolaan asuransi syariah kepada
seluruh pemangku kepentingan baik kepada para Peserta, karyawan dan pemegang
saham, Pemerintah dan seluruh masyarakat Indonesia baik dalam hal kecepatan,
ketepatan dan akurasi pelayanan, pengembangan asuransi syariah dari segi aspek
pemasaran, produk dan pengembangan konsep asuransi syariah demi kemajuan
industri asuransi syariah di Indonesia dan khususnya kemajuan Perusahaan yang
dapat diharapkan oleh seluruh stakeholder Perusahaan.



Nilai-Nilai Perusahaan
Perusahaan yang merupakan Bagian dari Chubb Group, berkomitmen untuk
memperkuat posisi sebagai pemimpin global di pasar asuransi dengan selalu
melakukan bisnis secara konsisten, disiplin dan terfokus. Ini merupakan dedikasi dari
Chubb untuk memberikan:
« Nilai Terbaik Bagi Klien
Nilai tambah yang tinggi kepada klien dengan mendedikasikan sumber daya
modal dan kreativitas yang substansial dalam asumsi dan manajemen risiko.
« Nilai Terbaik Bagi Para Pemegang Saham
Nilai tambah yang tinggi kepada pemegang saham dengan mengelola modal dan
risiko secara profesional, efisien dan menguntungkan.
« Nilai Terbaik Bagi Karyawan
Nilai tambah yang tinggi kepada karyawan dengan menciptakan lingkungan yang
mendatangkan kepuasan dan berlandaskan etika.

Dalam mewujudkan visi dan misi di atas, kami senantiasa mengaplikasikan nilai-nilai
perusahaan dalam kesehariannya: Integritas, Fokus Terhadap Klien, Rasa Hormat,
Keunggulandan Kerja Sama.

Perusahaan berupaya untuk mengelola dan mengembangkan bisnisnya secara
bertanggung jawab dan berkelanjutan. Nilai-nilai dan standar yang diharapkan oleh
Perusahaan untuk dinilai ditetapkan dalam Pedoman Perilaku. Perusahaan
membagikan nilai-nilai dan standar ini dengan mitra bisnisnya termasuk agen,
pialang asuransi, dan sponsornya.

c. Domisili & Kontak Perusahaan
[J Nama Perusahaan : PT Asuransi Chubb Syariah Indonesia
[ Alamat : Gedung Bursa Efek Indonesia (Indonesia Stock Exchange
Building) Tower II, 10th Floor, Suite 1001
J1. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190, Indonesia

U Telepon : 0212949 8555
L] Faksimil : 0212949 8565
0 E-Mail : general. ACSI@chubb.com
L1 Website : http://chubbsyariah.co.id

d. Skala Usaha
1. Total Aset dan kewajiban

2021 (Rp. audited-dalam ribuan rupiah)
Total Aset Rp 192,798,097
Total Kewajiban Rp 105,514,431



http://chubbsyariah.co.id/

2. Statistik Pegawai

. Jabatan Pendidikan Usia Kf;:::in Status
S3 S2 S1 D3 | SMU | 20-30 | 31-40 | 41-50 | 51-55 | >55 L P |PKWTT| PKWT
1 |Komisaris 1 3 2 2 4 4
2 |Direksi 3 2 1 3 3
3 |DPS 2 2 2 2
4 |Komite Audit 1 1 1 1
5 |Kepala Divisi 3 1 1 1 3 1 2
6 |Kepala Dept /Cabang 8 3 4 5 1 1 9 2 9 2
7 |Kepala Bagian/Perwakilan 3 2 3 1 1 4 1 5
8 |Koordinator 3 1 1 2 3 4 1 5
9 |Specialist/Executive 10 3 2 3 7 4 1 8 7 15
10 |Staf 10 6 9 9 16 19 6 18 7
11 |Non Staf 1 1 1
Subtotal 2 1 44 | 15 13 12 23 18 5 77 58 17 54 21
Total 75 75 75 75
3. Persentase Kepemilikan Saham
31 Desember 2021
Pemegang Saham %

PT Chubb General Insurance Indonesia 75%
PT Mitrajaya Amanah Cemerlang 25%

e. Struktur Organisasi Perusahaan

April 2022

Struktur Organisasi
PT Asuransi Chubb Syariah Indonesia
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f. Produk & Layanan Jasa Keuangan Yang Ditawarkan

1. Produk

Dalam perkembangan dan pertumbuhannya, produk-produk yang dimiliki
Perusahaan dikembangkan secara inovatif dengan mengutamakan kebutuhan
Nasabah melalui 5 kanal distribusi yaitu Direct Sales, Mitra Ditstribusi
Independen (Agen), Broker, Bancassurance dan Perusahaan Pembiayaan.
Sebagai perusahaan salah satu perusahaan asuransi umum Syariah yang full
fledged dan merupakan bagian dari kelompok usaha Chubb Group yang telah
teruji dalam memberikan layanan jasa keuangan terpercaya kepada seluruh
masyarakat Indonesia, Perusahaan senantiasa menghadirkan produk pilihan
asuransi umum syariah yang berkualitas untuk para nasabahnya.

Sampai dengan saat ini jumlah produk yang dipasarkan oleh Perusahaan sebanyak
18 (Delapan Belas) produk yaitu sbb:

1. Asuransi Syariah Kendaraan Bermotor;

2. Asuransi Syariah Kecelakaan Diri (Personal Accidence);

3. Asuransi Syariah Kebakaran (Standar PSAKI & Property All Risks);
4. Asuransi Syariah Contractor’s Plant and Machinery;

5. Asuransi Syariah Kecelakaan Diridan Pemutusan Hubungan Kerja;
6. Asuransi Syariah Pengangkutan (Marine Cargo);

7. Asuransi Syariah Rangka Kapal (Marine Hull);

8. Asuransi Syariah Contractor’s All Risks;

9. Asuransi Syariah Erection All Risks;

10. Asuransi Syariah Electronic Equipment;

11. Asuransi Syariah Machinery Breakdown;

12. Asuransi Syariah Loss of Profit following Machinery Breakdown;
13. Asuransi Syariah Perjalanan (Travel);

14. Asuransi Syariah Tanggung Gugat Publik (Comprehensive General Liability);

15. Asuransi Syariah Uang (Money)

16. Asuransi Syariah Ketidakjujuran Karyawan (Fidelity Guarantee)

17. Asuransi Syariah Barang Bergerak Terpadu (Movable All Risks)

18. Asuransi Syariah Tanggung Gugat Pemberi Kerja (Employers Liability) dan
Kompensasi Pekerja (Workmen Compensation)

Perusahaan konsisten melakukan pengembangan produk-produk serta
melakukan penambahan jaringan distribusi untuk mempermudah akses dan
mampu menjawab kebutuhan dan tren masyarakat masa kini termasuk dalam
proses penjajakan untuk memasarkan produk-produk asuransi Perusahaan secara
digitalisasi atau berkerjasama dengan perusahaan digital.



2, Layanan
Untuk memberikan pelayanan yang prima kepada para nasabah Perusahaan,
Perusahaan telah membuka beberapa kantor layanan dan juga kantor pemasaran
dibeberapa wilayah kota-kota besar yang ada di Indonesia.

Kantor Layanan PT Asuransi Chubb Syariah Indonesia

No Kantor Layanan Alamat Kantor

Gedung Koko Perdana, Lantai 2 No.206, J1. Basuki Rahmat No.105-107

1 Surabaya )
N Surabaya, Jawa Timur 60271

Gedung Bursa Efek Indonesia (Indonesia Stock Exchange Building)

2 Jakarta Tower II, 10th Floor, Suite 1001
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190

J1. Sriwijaya No. 72F, Ruko Sriwijaya

Semar:
3 emarang Semarang, Jawa Tengah 50242
Palemban: JI. MP. Mangkunegara No.18, kel. Bukit Sangkal, Kec. Ilir Tim. IT,
4 g Kota Palembang, Sumatera Selatan 30163
JI. Lembong No. 32
5 Bandung Bandung, Jawa Barat 40111
. JI. P. Hidayatullah RT.006/RW.01 No. 216, Banua Anyar, Banjarmasin Timur
6 Banjarmasin . s . N
Banjarmasin, 70239 Indonesia
. JI. G. Latimojong No. 57B
7 Makasar Makassar, Sulawesi Selatan 90145
8 Aceh JI. Syiah Kuala No. 4, Komplek YPUI Gampong

Keuramat, Kec. Kuta Alam, Kota Banda Aceh 23123

g. Keanggotaan Pada Asosiasi
1. Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI);
2. Lembaga Alternatif Penyelesaian Sengketa (LAPS) — sebelumnya bernama Badan
Mediasi dan Arbitrasi Asuransi Indonesia (BMAI) yang berubah menjadi LAPS
terhitung tanggal 1 Januari 2021.

Laporan Direksi

Perusahaan merupakan salah satu perusahaan asuransi umum Syariah yang telah
beroperasisecara penuh (Full Pledged) di industri perasuransian Indonesia. Perusahaan
senantiasa berupaya untuk terus berkembang dalam menjalankan usaha Asuransi Umum
Syariah dengan mengedepankan pelayanan kepada nasabah dan umumnya untuk
masyarakat Indonesia serta memberikan manfaat kepada seluruh stakeholders
Perusahaan sesuai dengan tujuan dan harapanyang telah disusun Perusahaan.

Perusahaan terus berupaya dan berharap agar perjalanan usaha yang dirintis dengan baik
dengan tujuan yang mulia, dapat terus berjalan sesuai dengan rencana yang telah disusun
dengan harapan, tujuan perusahan ini dapat didukung oleh masyarakat dan regulator,
agar kinerja Perusahaan dapat terus meningkat dan berkelanjutan sesuai dengan tujuan
Perusahaan dan tetap mematuhi kaidah dan ketentuan Perundangan yang berlaku.



Perusahaan berharap agar dapat terus berkembang dengan pertumbuhan kontribusi
bruto dan indikator keuangan Perusahaan lainnya secara positif baik dari sisi pengeloaan
dana Tabbaru’ maupun Ujrah Pengelola. Perkembangan ini tentunya dengan melihat
potensi pasar industri Asuransi Syariah yang masih luas serta dukungan langkah-langkah
penyusunan rencana dan strategi Perusahaan yangjelas dan terarah, kemampuan sumber
daya manusia yang memadai serta dukungan infrastruktur Perusahaan dan teknologi
informasi yang efisien dalam mendukung pertumbuhan kebutuhan usaha dan bisnis
Perusahaan.

Kondisi perekonomian Indonesia tahun 2021 masih cukup berat dan sulit berkembang
karena dampak kondisi pandemi Covid-19 yang menyebabkan turunnya aktivitas bisnis.
Perusahaan berupaya sekuat tenaga memaksimalkan seluruh kemampuan sumber daya
dan potensi pengembangan bisnis syariah dari semua jalur yang mampu ditangani
Perusahaan dengan efisien dan efektif. Perusahaan berusaha untuk beradaptasi dengan
kondisi yang ada dengan cara melakukan efisiensi dalam proses bisnis dan operasional
serta pengembangan jalur distribusi bisnis melalui teknologi informasi guna memberikan
layanan dan kebutuhan kepada para Peserta yang dikelola oleh Perusahaan.

Tata Kelola Keberlanjutan

a. Komitmen Perusahaan Dalam Menjalankan Penerapan Tata Kelola
Perusahaan Yang Baik

Perusahaan berkomitmen dalam menjalankan kegiatan usaha Perusahaan senantiasa
memastikan bahwa prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good
Corporate Governance atau “GCG”) diterapkan dalam setiap aspek usaha dan di
semua tingkatan Perusahaan sesuai dengan amanat Peraturan OJK Nomor
73/P0OJK.05/2016 tentang Tata Kelola Perusahaan Yang Baik Bagi Perusahaan
Perasuransian. Prinsip-prinsip penerapan tata kelola perusahaan yang baik di
Perusahaan tersebut meliputi transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab,
kemandirian, dan keadilan yang diperlukan untuk mencapai kelangsungan usaha
(sustainability) Perusahaan sehubungan dengan para pemangku kepentingan. Untuk
mendukung pemenuhan persyaratan GCG, Perusahaan telah memiliki Pedoman GCG
yang ditinjau dan diperbarui secara berkala untuk memastikan agar pedoman tersebut
memenuhi ketentuan peraturan yang berlaku dan praktik terbaik industri. Pedoman
GCG berlaku untuk semua karyawan dan pejabat Perusahaan. Secara umum,
sepanjang tahun 2021 Perusahaan telah melaksanakan langkah-langkah GCG yang
disyaratkan dan tidak terdapat hal signifikan yang dapat diidentifikasiterkait dengan
penerapan GCG oleh Perusahaan.

b. Peran dan Tugas Direksi, Dewan Komisaris, dan Organ Pendukungnya
dan Dewan Pengawas Syariah (DPS)

1. Direksi
Dalam menjalankan peran dan fungsinya di Perusahaan, Direksi merujuk dan
berpedoman pada Anggaran Dasar Perusahaan dan Undang-undang Perseroan
Terbatas serta Pedoman Perilaku Chubb (Chubb Code of Conduct) yang diterapkan
di Perusahaan.
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Perusahaan telah memiliki Direktur Kepatuhan yang dijabat oleh Direktur Utama
Perusahaan, dimana kondisi ini telah sesuai dengan ketentuan regulator dimana
peran ini tidak dapat dirangkap oleh anggota Direksi yang membawahkan fungsi
teknik asuransi, fungsi keuangan, atau fungsi pemasaran.

Selama tahun 2021, Direksi telah mengadakan rapat internal sebanyak 12 (dua
belas) kali dan masing-masing anggota Direksitelah memenuhi syarat kehadiran
minimum rapat sebagaimana dimaksud pada peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

. Organ Pendukung Direksi
Untuk mendukung efektivitas pelaksanaan tanggung jawabnya, Direksi
Perusahaan membentuk organ pendukung berupa komite-komite dan satuan
kerjayaitu sebagaiberikut:
2.1. Komite Investasi
Komite Investasi bertanggung jawab dalam merumuskan kebijakan dan
strategiinvestasi Perusahaan serta mengawasi pelaksanaan kebijakan dan
strategi. Komite ini diketuai langsung oleh Direktur Utama.

2.2, Komite Risiko Usaha
Komite Risiko Usaha, berperan dalam mendukung Direksi untuk
membangun, menjaga, dan memantau kepatuhan dengan kerangka kerja
manajemen risiko yang sehat yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku
yang telah ditetapkan oleh regulator. Komite ini melakukan pemantuan
dan mengintegrasikan manajemen risiko ke dalam kegiatan usaha
Perusahaan.

2.3. Komite Pengembangan Produk Asuransi
Komite Pengembangan Produk Asuransi bertanggung jawab untuk
meninjau dan memberikan rekomendasi kepada Direksi mengenai
rencana pengembangan produk, pemasaran produk, dan saluran distribusi
produk yang dimiliki Perusahaan. Komite ini diketuai oleh Kepala Divisi
Tehnik.

2.4. Satuankerjaatau pegawaiyangmelaksanakan fungsi kepatuhan
Fungsi kepatuhan dilaksanakan oleh Unit Compliance yang dipimpin oleh
Head of Legal & Compliance dan bertanggung jawab kepada Direktur
Kepatuhan yangdijabat oleh Direktur Utama Perusahaan. Kondisi ini telah
sesuai dengan Peraturan OJK No.73/POJK.05/2016 dimana fungsi
kepatuhan tidak dapat dirangkap oleh anggota Direksi yang
membawahkan fungsi teknik asuransi, fungsi keuangan, atau fungsi
pemasaran. Unit Kepatuhan bertanggung jawab dalam menjalankan fungsi
kepatuhan dan Penerapan Anti Pencucian Uang (APU) dan Pencegahan
Pendanaan Terorisme (PPT) melalui pelatihan kepada seluruh karyawan,
pemantauan transaksi keuangan nasabah, pelaporan kepada regulator atas
transaksi mencurigakan secara tepat waktu, dan pelaksanaan pengkinian
data nasabah.
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2.5. Satuan Kerja atau fungsi Manajemen Risiko

satuan kerja ini bertanggung jawab antara lain dalam mengembangkan
kebijakan, prosedur, dan kerangka manajemen risiko, serta memastikan
penerapan manajemen risiko di Perusahaan telah sesuai dengan ketentuan
yang berlaku. Fungsi Manajemen Risiko ini melaporkan kepada Direksi
dan/atau Dewan Komisaris atas risiko-risiko material yang telah
diidentifikasi, memastikan risiko-risiko telah dimitigasi dan dimonitor
dengan baik dan masih dalam batas selera risiko yang telah ditetapkan.
Laporan kejadian yang berdampak material ini selanjutnya akan
disampaikan pada Rapat Komite Manajemen Risiko dan Komite Pemantau
Risiko ditataran Dewan Komisaris.

2.6. Satuan Kerja Audit Internal

Audit Internal adalah organ pendukung Direksi yang membantu Direktur
Utama dalam menjalankan fungsi pengawasan terhadap efektivitas sistem
pengendalian internal dan pelaksanaan GCG di Perusahaan. Audit Internal
merupakan satuan kerja yang independen dengan garis pelaporan kepada
Direktur Utama. Satuan kerja Audit Internal juga menyampaikan
laporannya kepada Komite Audit Perusahaan yang merupakan organ
komite yang ada ditataran Dewan Komisaris Perusahaan.

Secara umum, Audit Internal menilai bahwa unit kerja terkait telah
mengimplementasikan tata kelola, manajemen risiko, dan pengendalian
internal pada proses/aktivitas di masing-masing unit kerja tersebut. Audit
Internal telah memberikan rekomendasi atas beberapa kontrol dalam
pelaksanaan bisnis dan operasional Perusahaan.

3. Dewan Komisaris

Dalam menjalankan peran dan fungsinya di Perusahaan, Dewan Komisaris
merujuk pada Anggaran Dasar Perusahaan dan Undang-undang Perseroan
Terbatas serta pada Pedoman Perilaku Chubb yang diterapkan di Perusahaan.
Dewan Komisaris melaksanakan fungsi pengawasan atas pengelolaan Perusahaan
melalui reviewkinerja operasional dan keuangan secara berkala. Dewan Komisaris
memantau pengelolaan Perusahaan yang dijalankan oleh Direksi beserta
jajarannya, sebagaimana amanat oleh RUPS dan ketentuan Undang-undang
Perseroan Terbatas, serta memberikan saran dan masukan dalam Rapat
Gabungan bersama dengan Direksi.

Selama tahun 2021, dengan dukungan komite-komite penunjang Dewan
Komisaris, Dewan Komisaris telah menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
dalam hal pengawasan maupun pemberian nasihat kepada Direksi, antara lain
yaitu:

1. Persetujuan Rencana Bisnis Perusahaantahun2021;
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2. Memberikan masukan terhadap hal-hal yang berkaitan dengan realisasi
rencana bisnis termasuk dalam hal produk, jalur distribusi, proses penjualan
dan pemenuhan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

3. Strategi dan rencana bisnis untuk tahun 2022 serta update
realisasi/pencapaian rencanabisnis tahun 2021.

Sepanjang tahun 2021, Dewan Komisaris telah menyelenggarakan 12 (dua belas)
rapat untuk meninjau kinerja Perusahaan dan membahas dengan manajemen hal -
hal yang relevan terkait dengan usaha dan operasi Perusahaan.

. Laporan Pengawasan Komisaris Independen

Komisaris Independen Perusahaan mempunyai tugas pokok melakukan fungsi
pengawasan untuk menyuarakan kepentingan pemegang polis, tertanggung,
peserta, dan/atau pihak yang berhak memperoleh manfaat.

Berikut ini adalah ringkasan Pengawasan Komisaris Independen Perusahaan:
4.1.  Aspek Pelayanan

a. Akad Wakalah Bil Ujrah, Akad Tabarru dan Akad Mudharabah telah
dilaksanakan dengan baik, jelas dan transparan yang mengatur
mengenai kesepakatan antara Peserta dan Perusahaan sebagai
pengelola Dana Tabarru’termasuk hak dan kewajiban masing-masing
pihak dan telah tercantum di semua polis asuransi.

b. Semuaproduk asuransiyang dipasarkan ke masyarakat (Peserta) telah
sesuai dengan peraturan dan ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan mendapatkanizin dari pihak regulator.

c. Tarif (suku Kontribusi) asuransi telah sesuai dengan database Risk &
Loss Profile, dan/atau Advisory Rates serta mekanisme pasar, dan
telah mencerminkan aspek fairness, tidak merugikan Perusahaan
dan/atau peserta serta tidak diskriminatif.

4.2. Penyelesaian Klaim
Melakukan monitoring agar hak-hak Peserta dalam klaim yang telah
disetujui Perusahaan, pembayarannya tidak melebihi batas waktu yang
diperkenankan sesuaiketentuan dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Sampai saat ini penyelesaian klaim telah sesuai dengan ketentuan
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku serta Standard
Operating Procedure (SOP) yang ditetapkan Perusahaan.

4.3. Perselisihan Pada Badan Mediasi, Badan Arbitrase atau Badan Peradilan
Selama tahun buku 2021 sampai posisi akhir Desember, tidak tercatat
adanya perselisihan/perkara hukum antara Perusahaan dengan pihak
manapun, terutama dengan Pemegang Polis/ Tertanggung/Peserta.

4.4. Perlindungan lainnya atas hak-hak dan Kepentingan Pemegang Polis,
Tertanggung, Peserta dan/atau pihak yang berhak memperoleh manfaat:
a. Tingkat kesehatan keuangan (solvabilitas) atau Risk-Based Tabarru
Perusahaan senantiasa dipantau dan diawasi agar tetap berada dalam
batas yang diperkenankanregulator.

J
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4.5.

Tersedianya dana yang cukup untuk Dana Jaminan dan Qardh yang
setiap saat diperlukan untuk memenuhi kekurangan Dana Tabarru’.
Terjaganya portofolio investasi baik yang menyangkut Dana Tabarr/’
maupun Dana Perusahaan agar tidak menyimpang dari peraturandan
ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Memastikan agar Perusahaan senantiasa comply dengan peraturan
dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Pertanyaan dan keluhan dari Pemegang Polis hanya yang bersifat
minor dan semuanya telah ditangani dengan baik oleh Perusahaan.

Pelaksanaan Tugaslainnya (Sebagai bagian dari Dewan Komisaris)
a. Bersama dengan anggota Dewan Komisaris lainnya melakukan tugas

dan fungsi pengawasan serta pemberian saran, sesuai Anggaran Dasar
Perusahaan dan peraturan serta ketentuan perundang-undangan yang
berlaku.

Mengikuti rapat-rapat Dewan Komisaris dengan Direksi secara
berkala, dan atau pihak lainnya baik dengan pihak internal Perusahaan
maupun pihak eksternal Perusahaan.

Menjadi Ketua Komite Audit dan mengikutirapat-rapat Komite Audit,
dan rapat Komite Audit dengan pihak lain terutama dalam rangka
melakukan pembahasan rencana audit dengan pihak Kantor Akuntan
Publik, hasil audit dan progress tindak lanjutnya, serta rencana audit
(Audit Plan) Tahun 2021 dari Departemen Internal Audit serta
memonitor realisasinya.

Mengikuti dan hadir dalam RUPS Perusahaan serta pertemuan lainnya
dengan pemegang saham secara insidentil, terkait tugas dan fungsinya
sebagai anggota Dewan Komisaris.

5. Organ Pendukung Dewan Komisaris

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 73/P0OJK.05/2016 tentang
Tata Kelola Perusahaan Yang Baik Bagi Perusahaan Perasuransian dan Surat
Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 14/SEOJK.05/2019 tentang Pembentukan,
Susunan Keanggotaan, dan Masa Kerja Komite Pada Dewan Komisaris
Perusahaan Asuransi, Perusahaan Asuransi Syariah, Perusahaan Reasuransi, dan
Perusahaan Reasuransi Syariah. Merujuk sebagaimana ketentuan dari POJK
tersebut untuk mendukung efektivitas fungsi pengawasan yang dilakukan oleh
Dewan Komisaris, Dewan Komisaris Perusahaan membentuk komite-komite
berikut sebagaiberikut:

5.1.

Komite Audit

Komite Audit Perusahaan yang diketuai oleh salah seorang Komisaris
Independen Perusahaan, secara teratur menyelenggarakan rapat dan
menyampaikan informasi kepada Dewan Komisaris tentang tinjauan
mereka atas usaha termasuk kualitas pendapatan, temuan audit internal,
rencana kerja audit eksternal, dan kepatuhan terhadap peraturan,
persyaratan tata kelola perusahaan, pengendalian internal, dan Pedoman
Perilaku Perusahaan.
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5.2. Komite Pemantau Risiko

Komite Pemantau Risiko diketuai oleh salah seorang Komisaris
Independen di Perusahaan, Komite Pemantau Risiko ini membantu Dewan
Komisaris dalam memantau penerapan sistem manajemen risiko yang
ditetapkan oleh Direksi. Tugas ini termasuk meninjau pelaksanaan dan
efektivitas kerangka kerja manajemen risiko Perusahaan dan evaluasi
manajemen terhadap profil risiko Perusahaan dan risiko-risiko yang
material, dan kendali terkait serta faktor-faktor mitigasi.

6. Dewan Pengawas Syariah (DPS)

DPS melakukan pengawasan terhadap penerapan prinsip-prinsip dasar
penyelenggaraan usaha asuransi dengan prinsip syariah yang dilakukan oleh
Perusahaan sebagaimana diamanatkan Pasal 38 POJK Nomor 73/P0OJK.05/2016
Tentang Tata Kelola Perusahaan Yang Baik Perusahaan Perasuransian dan POJK
Nomor 69/P0OJK.05/2016 Tentang Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Asuransi,
Perusahaan Asuransi Syariah, Perusahaan Reasuransi dan Perusahaan Reasuransi
Syariah. Dalam rangka melakukan pengawasan tersebut, DPS melaksanakan
penilaian atas operasional Perusahaan dimaksud yang meliputi aspek pengelolaan
kekayaan dan kewajiban, aspek produk-produk yang dipasarkan, aspek praktik
kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh Perusahaan dimaksud, dan kegiatan
operasional lainnya yang dikaitkan dengan prinsip dan ketentuan-ketentuan
syariah

Perusahaan memiliki 2 (dua) anggota DPS dimana salah satunya berperan sebagai
Ketua DPS. Sepanjang tahun 2021 DPS telah melakukan Rapat DPS sebanyak 8
kali rapat hal ini telah sejalan dengan ketentuan dari Pasal 43 POJK Nomor
73/POJK.05/2016 Tentang Tata Kelola Perusahaan Yang Baik Perusahaan
Perasuransian.

c. Pengembangan Kompetensi Direksi, Dewan Komisaris, Dewan Pengawas
Syariah, Pejabat dan/atau Unit Kerja Organ Pendukung serta Pegawai
Perusahaan sangat memperhatikan peningkatan pengetahuan, keahlian, dan
kemampuan dari Direksi, Dewan Komisaris, Pejabat dan/atau Unit Kerja Organ
Pendukung serta seluruh pegawai Perusahaan pada seluruh tingkatan atau jenjang
organisasi yang ada di Perusahaan. Perusahaan telah memberikan fasilitas dan
kesempatan insan Perusahaan untuk mendapatkan pendidikan dan pelatihan dalam
rangka meningkatkan pengetahuan, keahlian dan kemampuan, berdasarkan
kebutuhannya masing-masing. Keseriusan Perusahaan dibuktikan dengan
tercantumnya aktifitas ini dalam rencana bisnis perusahaan dan Perusahaan telah
melaporkan realisasi dari aktifitas pengembangan kompetensi Direksi, Dewan
Komisaris, pejabat dan/atau unit kerja organ pendukungserta pengawai Perusahaan
yang telah terlaksana dengan baik kepada OJK sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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d. ProsedurPerusahaan dalam Mengidentifikasi, Mengukur, Memantau dan
Mengendalikan Risiko

Identifikasi risiko dilakukan terhadap sembilan jenis risiko yang ditetapkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan yaitu Risiko Strategis, Risiko Operasional, Risiko
Asuransi, Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Likuiditas, Risiko Hukum, Risiko
Kepatuhan, dan Risiko Reputasi.

Risk Owner bertanggung jawab untuk mengidentifikasi risiko-risiko di area
fungsionalnya, mengevaluasi penyebab potensialnyadan mengukur risiko tersebut
baik sebelum dilakukan kontrol (risiko inheren) maupun sesudah dilakukan
kontrol (risiko residual). Kemudian hasilnya akan diadministrasikan dalam sebuah
perangkat berupa Daftar Risiko (Risk Register). Proses pengukuran risiko inheren
dilakukan dengan menilai antara tingkat severity dan tingkat likelihood suatu
risiko sebelum dilakukan pengendalian. Sedangkan proses pengukuran risiko
residual adalah risiko setelah dikurangi pengendalian maupun mitigasi yang
dilakukan sehingga risiko residualnya menjadilebih rendah daririsikoinherennya.

Pemantauan dan pengendalian dilakukan secara menyeluruh meliputi seluruh
aktivitas yang dimaksudkan untuk mengurangi risiko. Cakupan proses tersebut
dapat berupa pengendalian pencegahan, pengendalian fisik dan akses,
penyelidikan, penggunaan sistem persetujuan dan wewenang, aktivitas verfikasi
dan rekonsiliasi, dan pemisahan tugas yang jelas.

Internal Audit sebagai lini ke-3 dalam konsep tiga lini pertahanan akan melakukan
pengujian secara independen terhadap efektivitas pengendalian yang telah
dirumuskan oleh Risk Owner-.

e. Keterlibatan Pemangku Kepentingan
Dalam penerapannya Perusahaan juga melakukan self-assessment Tata Kelola
Perusahaan Yang Baik secara berkala dan berkelanjutan terhadap kinerja dan aktifitas
Perusahaan, dengan penilaian yang komprehensif dan terstruktur terhadap hasil
integrasi profil risiko serta kinerja perusahaan yang meliputi tata kelola perusahaan
yang baik, rentabilitas, kemampuan permodalan, dan/atau pendanaan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.
Dimana hasil dari self-assessment tersebut adalah bahwa Perusahaan berpegang
teguh pada prinsip-prinsip GCG dan prinsip-prinsip Syariah dalam seluruh aspek
pengelolaan Perusahaan. Hal ini tercermin dari pemenuhan struktur utama dan
pendukung yang lengkap serta pemenuhan yang sangat memadai oleh Perusahaan
atas prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik dengan tetap memperhatikan
prinsip kehati-hatian dan prinsip dan manajemen risiko serta prinsip asuransi sesuai
ketentuan syariah.
Hasil daripada self-assessment Tata Kelola Perusahaan Yang Baik ini juga telah
dikomunikasikan oleh Perusahaan kepada Komisaris, Pemegang Saham dan
pemangku kepentingan lainnya.
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VI.

f. Permasalahan yang Dihadapi, Perkembangan, dan Pengaruh Terhadap

Penerapan Keuangan Berkelanjutan

Perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya senantiasa memperhatikan
penerapan secara komprehensif dan efektif dari praktik Tata Kelola Perusahaan Yang
Baik secara berkala dan berkelanjutan dan menilai terhadap sisi risiko yang mungkin
terjadi dalam setiap pengambilan keputusan di seluruh lini bisnis dan tatanan
struktur. Perusahaansenantiasa melakukan review dan kajian, untuk mengakomodir
setiap perubahan yang ada, termasuk namun tidak terbatas pada perubahan peraturan
perundang-undangan yang berlaku yang berdampak terhadap pengelolan bisnis
perusahaan dengan tetap berpegang teguh pada prinsip-prinsip tata kelola yang baik
dan prinsip asuransi Syariah yang berlaku.

Perusahaan menyadari bahwa penerapan Tata Kelola yang Baik adalah untuk
meningkatkan pencapaian sasaran hasil usaha dan mengoptimalkan nilai Perusahaan
bagi seluruh pemangku kepentingan khususnya pemegang polis, tertanggung, peserta,
dan/atau pihak yang berhak memperoleh manfaat, secara akuntabel dan
berlandaskan peraturan perundang-undangan serta nilai-nilai etika. Peningkatan
kualitas aspek penerapan Tata Kelola terus dilakukan oleh Perusahaan dan jika
terdapat ruang perbaikan dalam aspek tertentu, hal tersebut diselesaikan dalam
tindakan normal oleh Perusahaan dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian
dan prinsip manajemen risiko.

Kinerja Keberlanjutan

a. Kinerja Ekonomi

Pendapatan Kontribusi Perusahaan dapat dilihat padatable produksiselama 3 (tiga)
tahun terakhir periode tahun 2019 s.d. 2021 sbb:

Lini Bisnis Total Kontribusi Pertumbuhan

2019 (Audited) | 2020 (Audited) | 2021 (Audited) |2019 vs 2020 (2020 vs 2021
Kendaraan Bermotor 79,537,762 43,412,353 34,828,234 -45.42% -19.77%
Properti 13,240,535 11,280,794 15,102,013 -14.80% 33.87%
Kargo 1,089,691 1,290,605 1,254,942 18.44% -2.76%
Rekayasa 6,027,300 6,710,031 5,310,001 11.49% -20.85%
Aneka 10,702,144 ,212,354 6,035,580 -51.70% 15.79%
Total 110,687,531 67,916,037 62,539,770 -38.64% -7.02%
Laba atau rugi bersih

Keterangan

2019 (Audited)

2020 (Audited)

2021 (Audited)

Total Laba (rugi) komprehensif tahun berjalan

7,083,833

9,288,735

6,524,535

b. Kinerja sosial

Perusahaan senantiasa berkomitmen untuk memberikan layanan yang unggul bagi

konsumennya, dengan terus berinovasi agar konsumen dapat mengakses produk dan
layanan Chubb kapan pun dan di mana pun. Hal ini tentunya memiliki efek yang akan
bertumbubh signifikan terhadap aspek sosialbagi konsumen itu sendiri, sejalan dengan
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tujuan dari kinerjaberkelanjutan yang diharapkan.

Dalam hal ketenagakerjaan, Perusahaan memberikan informasi tersedianya
kesempatan kerja secara setara melalui mekanisme informasi lowongan kerja untuk
internal dan eksternal berdasarkan kompentensi individu dengan batasan usia
karyawan terendah adalah 22 tahun.

Di lingkungan kantor Perusahaan dilengkapi dengan ruangan ibadah dan nursing

room untuk ibu yang menyusui. Selama pandemi, Perusahaan melakukan berbagai

upaya protokol kesehatan antaralain:

e Pengaturankerja menyesuaikan pengaturan yang telah ditentukan dalam kondisi
pandemi mengikuti Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat.

e Sistem kerjarotasi mingguan antara bekerja dikantor dan di rumah,;

e Pemberlakukankapasitas ruangan untuk menjagajarak;

e Pembersihandengan disinfektan secararegular di ruang kerja dan ruang kantor;

e Penyediaan hand sanitizer di area ruang kantor;

e Pengecekan suhu tubuh oleh petugas jaga sebelum memasuki area kantor
Perusahaan.

Perusahaan secara rutin mengadakan pelatihan dan pengembangan kemampuan
pegawai melalui berbagai jenis pelatihan dalam katagori pelatihan wajib, teknikal dan
management/soft skill.

Perusahaan memiliki fasilitas pengaduan masyarakat dimana pengaduan masyarakat
dapat dilakukan melalui telepon, email, surat, fax dan website, dan informasi
mengenai tata cara pengaduan telah dicantumkan di website dan kantor-kantor
Perusahaan sehingga dapat diketahui dengan mudah oleh masyarakat. Setiap
pengaduan yang diterima akan dicatat di dalam sistem dan dimonitor oleh unit
pengaduan. Pengaduan yang tidak dapat diselesaikan oleh unit pengaduan akan
dieskalasi ke atasan atau departemen terkait untuk mendapatkan solusi. Pengaduan
yang diterima akan dilaporkan kepada Manajemen setiap bulan dan untuk pengaduan
yang berkaitan dengan keuangan akan dilaporkan kepada OJK setiap kuartal.

. Kategori Total Tipe Kasus Pelayanan Keluhan Status Penyelesaian
Peserta | Peserta | Informasi Komplain Informasi Informasi Feedback | Inquiry Selesai Dalam
Klaim Polis Produk Progres
2019 | Individu 70 9 1 4 56 6 64 70 0
2020 | Individu 24 9 0 0 25 2 32 24 0
2021 | Individu 2 4 0 5 18 0 27 27 0
Kategori Tipe Kasus Pelayanan Keluhan Status Penyelesaian
Year P Total Peserta | - Informasi . . | Informasi . . Dalam
eserta . Komplain | Informasi Polis Feedback | Inquiry Selesai
Klaim Produk Progres
2019 | Perusahaan 23 1 1 3 8 6 17 13 0
2020 |Perusahaan 53 30 0 5 9 5 48 53 0
2021 | Perusahaan 119 108 0 5 6 7 112 119 0
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c. Kinerja Lingkungan Hidup

Perusahaan senantiasa memberikan perhatian dan berkontribusi dalam membangun
budaya berbasis etika bisnis dan senantiasa berkontribusi pada aspek pemeliharaan
lingkungan hidup dan literasi keuangan. Strategi keberlanjutan perusahaan demi
keberlangsungan jangka panjang dilakukan melalui pendekatan strategis dengan
mengintegrasikan isu keberlanjutan ke dalam strategi inti Perusahaan. Melalui
strategi keberlanjutan mengarahkan tanggungjawab sosial Perusahaan saat ini untuk
lebih memperhatikan upaya menciptakan nilai-nilai bisnis yang bersamaan dengan
upaya mengatasi masalah sosial kemanusiaan dan lingkungan dengan senantiasa
menempatkan atau mempertimbangkan aspek sosial dan lingkungan dalam setiap
kebijakan dan strategi yang dijalankan demi mengurangi dampak sosial yang negatif
bagi pihak internal maupun eksternal kegiatan bisnis.

Perusahaan melakukan beberapa hal untuk mendukung program ramah lingkungan
diantaranya:
1. Menggunakan kertas bekas untuk administrasi internal Perusahaan
2. Menggunakan air minum isi Aqua dengan galon isi ulang untuk mengurangi
sampah plastik.
3. Mengganti lampu neon TL dengan lampu LED hemat energi, di kantor-kantor
utama Perusahaan.

Penggunaan Energi
Perusahaan menjalankan program-program penghematan energisbb:

1. Menggunakan AC jenis VRV dan AC split per area, sehingga jika ruangan atau
areakerjatidak digunakan AC bisa dimatikan;

2. Pengaturansaklar lampu per zona sehingga apabila tidak digunakan lampu area

tersebut bisa dimatikan;

Penggunaan Lampu TL LED untuk penghematan energi yang cukup signifikan;

4. Mengganti komputer dengan laptop di beberapa departement untuk menghemat
energi listrik.

w
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